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PENGARUH BRAIN BASED LEARNING (BBL) PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA TERHADAP KONEKSI MATEMATIKA
DI KELASX SMA NEGERI 3LANGSA

ABSTRAK

Kemampuan koneks matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa setelah mempelgjari konsep matematika. Dikarenakan karakteristik
pembelgjaran matematika itu terbentuk dari konsep-konsep yang saling terkait dan
saing menunjang. Dalam peningkatan koneksi matematika, guru perlu
mengoptimalkan kerja otak. Salah satu pembelgaran yang dapat mengopti malkan
kerja otak adalah dengan penerapan pendekatan Brain Based Learning (BBL).
Penergpan pendekatan Brain Based Learning (BBL) daam pembelgaran
matematika diharapkan dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasah kemampuan berpikir, khususnya kemampuan berpikir matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (1) pengaruh pendekatan Brain Based Learning (BBL) terhadap
kemampuan koneks matematika siswa, (2) untuk mengetahui signifikans pengaruh
pendekatan Brain based Learning (BBL) terhadap kemampuan koneksi matematika
siswa. Pendlitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Langsa pada semester ganjil tahun
garan 2014/2015. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Negeri 3 Langsa. Dari hasil proses pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
random sampling, diperoleh kelas X-3 dengan jumlah 32 orang siswa sebagai kelas
eksperimen, dan kelas X-4 dengan jumlah 32 orang siswa sebagai kelas kontrol.
Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa tes uraian. Andlisis data untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dengan taraf signifikan 0,05
dan dk = (n1 + n2 - 2). Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa t hitung > t tabel
dengan nilai 7,43 dan 1,56. Sehingga dapat dismpulkan bahwa pendekatan BBL
berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. Kemampuan
koneksi matematika siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear meningkat
sctelah mengikuti pembelajuran dengan pendekatan BBL. Anpalisis uji signi‘ikans
pengaruh BBL dengan teraf signifikan () = 0.05 diperoleh nilal Fypyp = 1,32 dan nilai
Fraver = 4,17, Karena Fyjryung < Fraper, maka dapat ditarik kesimpulen bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak, yaitu pengarub pendekatan BBL pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear tidak signifikan terhadap kemampuan koneksi matematika siswa.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu biddngs yang banyak aplikasinya
dalam kehidupan sehdnari. Aplikasi matematikatersebut terlihat dari setiap
proses kegiatandan masalahyang kita temui dalam kehiduparBanyak
pemasalan dalam kehidupan sehdrari yang dapatdiselesaikan dengan
matematika,seperti permasalahan sosial, ekonomi dan alsiatematika itu
sendiri bukanlah ilmu pengetahuan yang dapat berdiri sendiri, tetapi adanya
matematika itu terutama untuk membantu manusia memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi dan alam.

Kurikulum Tingkat Satuan PendidikagKTSP) menyatakan bahwa
matematika rarupakan pengetahuamiversal yang mendasari perkembangan
teknologimodern,matematikanempunyai peran penting dalam berbatjsiplin
dan mengembangkan daya pikir manusia. Lghiih disebutkanagi bahwa
matematika perlu diberikan kepadamua pesertdidik untuk dapatmembekali
siswadengan kemampuan berpikir logesalitis, sistematis, kritis, dahreatif,
serta kemampuabekerjasama. Semua kemampuan yang telah dijelgskda
KTSP merupakan modal yang sangat pentinguk siswa dalanmempelajari
makematika.Oleh karena itu matematika diajarkan dari jenjang pendidikan dasar

sampai pendidikan menengah atas bahkan sampai perguruan tinggi.



Tujuan pembelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Ald&)(S
dan Madrasah Aliyah menurBadan Standar NasionBendidikan (BNSPYaitu
agar peserta didik memiliki kemampuan dalam hal:

1. Memahami konsefonsep matematika, menjelaskan ketekaitan antar
konsep, dan menggunakan konsep tersebut dalkanyetesaikan soal
atau masalah.

2. Menggunakan penalaran, melakukan malasi, sertamenyusun
bukti.

3. Memecahkan masalah antara lain mampu memahami masalah,
merancang model matematika menyelesaikan mote serta
menafsirkan solusinya.

4. Menyajikan gagasan matematis dengan simbol, tabetjram, atau
media lain.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Sejalan dengan tujuan pendidikan matematika seperti yang diungkapkan di
atas, para ahli pendidikan dan para perancang kurikulum merumuskan empat
kemampuan matematis yang diharapkan dapat dicapai siswa chauldingkat
dasar sampai tingkat menengah. Keempat kemampuan matematis tersebut adalah
penalaran, pemecahan masalah, koneksi dan komunikasi.

Kemampuan koneksi matemaimerupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki siswa tanpa mengesampingkan kemaamp lain. Kemampuan
koneksi matemati ini tidak dapat dihindari kehadirannya disaat seseorang
mempelajari matematika. Hal ini dikarenakan karakteristik matematika itu
terbentuk dari konsekonsep yang saling terkait dan saling menunjahenurut

Satriawati dan Kurniawati dikatakan bahwa melalui pekatgn kemampuan

koneksi mateméta, kemampuan berpikir dan wawasan siswa terhadap

! Badan Standar Nasional Pendidik&tandarlsi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
(Jakarta:Kementrian Pendidikan dan Kebuday#6). Hal : 12



matematika itu dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa seperti
mengingat kembali, memahami, penerapan suatuekotian sebagainya.

Kemampuan koneksi matemadikmerupakan hal yang pentindalam
pembelajaran matematik®&amun siswa yang menguasai konsep matematika
tidak dengan sendirinya pintar dalam mengoneksikan matematika. Lembke dan
Reys dalam penelitiannya yaugkutip oleh Bergeson menyatakan bahwa siswa
sering mampu mengurutkan kondgmsep matematika yang terkait dengan
masalah riil, tetapi hanya sedikit siswa yang mampu menjelaskan mengapa
konsep tersebut digunakan dalam aplikasrsebuf Dengan demikian
kemampuan koneksi perlu dilakhn kepada siswa Apabila siswa mampu
mengkaitkan idede matematika maka pemahaman matematikanya akan semakin
dalam dan bertahan lama karena mereka mampu melihat keterkaitan antar topik
dalam matematika, dgan konteks selain matematika, dan dengan pengalaman
hidup seharhari.

Dari uraian di atas, dapétta katakanbahwa betapa pentingnya seorang
guruyangmampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif dan inovatif,
sehingga dapat mengembangkan psiteyang ada dalam diri siswa. Untuk itu,
diperlukannya perubahan strategi gemdekatarpembelajaran yang sedemikian
rupa memberikan nuansa yangnypenangkan bagi guru dan sissehingga dapat

memberikebermaknaan materi bagi siswa.

Gusti Satriawati dan Lia Kurniawati. Menggunakan fungdungsi uruk membuat

koneksimatematika(http://jurnal.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/310895112 0 },2liakses30 januari2014.
3 T BergesonTeaching and Learning Mathematics: Using Research to Shift From the €Yesterday-
Mind tothe €Tommorows Mind(www.k12.wa.us2000). Diaksesl3 maret 2014]



Padakenyataannygoendidikan kitadewasa inimasih sangaemah dalam
proses pembelajaraialam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Selain itu, @engdanya kenyataan
bahwa sebagn besar siswa tidak mampu menghubungkan ardpea yang
mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupahHglata
ini dapat ditunjukan dari data yang diperoleh das tji kemampuan koneksi
yang penulisakukan.

Penulis memberikan tes berupa soal uji kemampuan koneksi matematika
kepada siswasiswi kelas X SMA Negeri 3 Langsa. Tes ini diberikan dengan
tujuan untuk melihat kemampuan koneksatematikasiswa dewasa iniSoal

tersebut ditunjukkan di bawah ini.

Soal uji koneksi matematisiswa

Setelah melakukan evaluasi dadal di atas, peris menemukan variasi
dalam carassiswa mayelesaikansoal Sebagian besar siswa masih terlihat belum
mampu dan belunterarah dalanpola penyelesaian soahda pula siswa yang
hanya mampu menjawab sebagian sdfn ada juga siswa yanmampu

menjawab penuh penyelesaian soal

4 Wina Sanjay.. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikakarta: Kencana
2009. Hal:1



Berikut diperlihatkanembar jawaban siswa :

Lembarjawaban siswa yang belum mampu
menemukan penyelesaian soal

Lembarjawaban siswa yang hanya mampu menjawab
sebagian dari penyelesaian soal

Lembarjawaban siswa yang menjawab
penuh penyelesaian soal



Ketiga gambar di atas menunjukkan bahwa darisBWwa yang di uji
kemampuan koneksinyehanya 6 orang siswa atau sekitar 15%wa yang
mampu menjawab penuh penyelesaian sbatdapat 13rang siswa atau 35%
yang menjawab sebagian dan 18 orang siswa atau 48% siswa yang belum mampu
menemukan penyelesaian soal. Jika digabung antara siswa yang belum mampu
menemukan penyelesaian soal dan siswa yangaghaenjawab sebagiaterdapat
83% atau 3lsiswa yang masih memiliki nilai rendah. Sehingga dapat kita
simpulkan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa dewasa ini masih
rendah.

Sesuai dengan pernyataanatihis maka dalam mengarahkan siswa untuk
dapatmenemukan koneksintara konsep matematikandamenemukan pola urutan
penyelesaian soal yang benauru perlu nemberikan pembelajaran yang
bermakna sesuai cara kerja otak, dengpenggunaan konteks dalam
pembelajaran. Konteks adalah situasi yang menarik perhsisara dan dapat
mereka kenali dengabaik. Situasi ini mungkin salah satu dari bentuk yang
bersifat khayalan atau nyata, dan menyebabkasiswa membangkitkan
pengetahuan yang mereka peroleh melpkngalaman, misalnya dalam bentuk
metode kerja mereka sendiri secara informséperti menyelegeaan soal
berbentuk tugas proyglsehinggadapat membuat belajabagi seorang siswa
sebagai suatu aktifitas yang bermakna bagi diri mereka sendiri.

Umumnya, siswalatang untuk belajar di sekolah bukan dengan lembaran
kosong, tetapi dengan bank pengalanoéak yang sangat disesuaikan. Ketika

pembelajaran sebelumnya diaktifkantak cenderung akan membuat koneksi



dengan materi baru, sehingga dengan demikian hal ini dapat meningkatkan
pemahaman dan kemaknaan.

Dari hasil observasi awal di sekolah SMA Negeri 3 langsa, ada beberapa
gejala yang membuat rendahngamampuan koneksnhatematika siswa, yaitu:
pertama, pembelajaran masih berpusat pada guaeacher centered
Pembelajaran yang berpusat pada guru lebihydda menggunakan metode
ceramah dalam pembelajaran matematika. Kedisaya mengalami kesulitan
dalam penyelesaian soal terutama dalam hal mengaitkan materi yang sesuai
dengan soal tersebut. Ketigpembelajaran tidak mengakomodasi kemampuan
siswa salah danya koneksi seperti pemberan soalsoal yang tidak
memperlihatkan keterkaitan materi dengan kehidupan dan bidang ilmu lain.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa rendahnya
kemampuan koneksi matematika sissaah satunyaikarenakan pembekajan
belum mengoptimalkan fungsi utanoéak siswadalam belajar. Semua perilaku
manusiapada dasarnyalikendalikan oleh otakSapa€at mengatakan bahwa
potensiotak siswa yang tidak terbatas dapat dioptimalkan dengan merancang
pembelajaran yang memadukafusgh fungsi bagian otak dalam belajatamun
sangat disayangkan ketika potensi otakwa sebagai modalitas utama untuk
berpikir tidak diberdayakan secara optimal. Bahkan sekolah yang idealnya
diharapkan berperan sebagai komunitas untuk memberdayakan kemampuan
berpikir siswa pun kadang kurang memperhatikan fakta pentingnya penggunaan

otak dalan proses pembelajaran. Alangkah baiknp@mbelajaran dilakukan

® Eric jensenBrain Based learning(yogyakarta penerbit pustaka pel&j@08. Hal:135
® AsepSapa€aBrain Based Learning http://matematika.upi.edu/artikel/ brain_based.htr®007).
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dengan meninjau keseluruhan sistem pembelajaran alamiah otak agar fungsi otak
dapat optimal dan pembelajaran menjadi lebih optimal pula.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang mengoptimalkan kerja otak serta
diperkirakan dapat meningkatk&kemampuan koneksnatematika siswa, yaitu
pendekatan pembelajar@rain Based LearnindBBL). Menurut JenserBBL
adalah pembelajaran yang diselaraskamgan cara otak yang didesain secara
alamiah untuk belajdr.Selain itu menurut Sapa€®8BL menawarkan sebuah
konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan berorientasi pada upaya
pemberdayaan potensi otak siswadapun tiga model utama yang dapat
dikembangkan dalam implementaBBL vyaitu: 1) menciptakan lingkungan
belajar yang menantang kemampuan berpikir siswa; 2) menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan; dan 3) menciptakan situasi pembelajaran yang
aktif dan bermakna bagi siswa.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pembelajaran Bethakjs
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Berb@s#k sangat relevan dengan teori
konstruktivisme karena penerapan pembelajaran berbasis otak memberikan
kesenpatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkaie isiecara aktif
dengan tetap memperhatikan potensi dan keseimbangan kerja otak dalam belajar
sehingga siswa dapat membangun pengetahuannya. Penerapan model
pembelajaran berbasis otak memberikan kes¢am untuk menciptakan proses

pembelajaran yang melibatkan otak siswa secara menyeluruh. Dengan demikian,

" Eric JensenPembelajaran Berbasis Kemampuan Otak: Cara Baru dalam Pengajaran dan
Pelatihan (Yogyakarta: Pustakielajar,2008)Hal:12
8 Asep Sapa€aBrain Based LEAMMING...........ccvoievieuieieeeeee e eeseeeeeeestees st se s s st en s



pembelajaran Berbas@tak diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang
muncul dari pembelajaran matematika di SMA Negeri 3 Langsa.

Berdasarkan uramdi atas, maka diangkatlah masalah tersebut melalui
suatu penelitian yang berjuduPengaruh Brain Based Learning(BBL) pada
Pembelajaran Matematika terhadap Koneksi Matematika di Kelas X SMA

Negeri 3 Langsa

B. RUMUSAN MASALAH
Adapunmasalah dalarpenelitian ini adalah :
1. Apakah pendekatan pembelajaraBrain Based Learning(BBL)
berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi mateansatika?
2. Bagaimanasignifikansi pengaruh pendekatan pembelajaBrain
Based Learning(BBL) terhadap kemampuakoneksi matematika

siswa?

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahuiapakah pendekatan pembelajafBrain Based
Learning (BBL) berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi
matematila siswa

2. Untuk mengetahui bagaimana signifikansi pengaruh pendekatan
pembelajaranBrain Based Learning(BBL) terhadap kemampuan

koneksi matematika siswa
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D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti
Mamfaat penelitian ini, bagi peneliti adalahtuk mengantisifasi dan
menambah wawasan dalam mempersiapkan rencana dalam menyajikan
bahan pelajaran dengan menggunakan strategi dan pendekatan yang
sesuai dan mudah diterima dengan cara kerja otak.

2. Bagi guru
Sebagai alternatif pembelajaran, khususnydapgaelajaran matematika
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam memperbaiki
proses belajar mengajar selanjutnya serta sebagai usaha dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematika khususnya pada pokok
bahasampersamaan kuadrat

3. Bagi lembaga
Peneitian ini diharapkan sebagai masukdata sekolah yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam memperbaiki proses belajar

mengajar.
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E. DEFINISI OPRASIONAL

Agar tidak terjadi perbedagremahamaterhadap istilah yang digunakan
penulis dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan untuk-istilah
istilah tersebut.

1. Brain Based LearningdBBL) adalah pendekatan strategi pembelajaran
yang berdasarkan pada prinpipnsip yang berasal dari sat
pemahaman tentang otakBelajar Berbasis Otak Bfain Based
Learning adalah belajar sesuai dengan cara kerja otak yang dirancang
secara alamiah untuk belaj@rain based learningnerupakan sebuah
konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan beroriepdas
upaya pemberdayaan potensi otak siswa.

2. Kemampuan koneksi matematikaadalah kemampuan dalam
mengaitkan konsekonsep matematikdaik antar konsep matematika
itu sendiri maupun dengan bidang lainnya (dengan mata pelajaran lain
dan dengan kehidupan nyata sefhani)*° Adapun indikator koneksi
matematika dalam masalah ini yaitu:

- Menggunakan keterkaitan antar topik matematika
- Mengguwakan keterkaitan materi matematika di luar matematika

- Menggunakan matematika dalam kehidupan sdtari

® Eric jenserPemelajaran Berbasi®tak Paradigma Pengajaran Ba(®T.Indeks:Jakarta,2011).
Hal:5

0salimahdi.Brain Based Learninghttp://salimnahdi.blogspot.com/2013/12/brhiased
learning.html.2013)10 januari 2014





